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ABSTRAK 

 

 

Analisis kekuatan dukung dan puntir pada desain poros serta bearing sepeda motor: studi 

kasus pada komponen velg depan. Poros adalah komponen utama yang menahan beban 

kendaraan dan berfungsi menyalurkan daya dan putaran dari mesin ke poros roda. Tujuan 

penelitian ini adalaha menganalisis gaya dukung dan puntir pada desain poros roda depan 

sepeda motor dan gaya dukung dan puntir dukung pada desain poros roda  alat pembersih 

pantai. Metodologi penelitian ini adalah penentuan, pengukuran, dan analisis pada poros 

depan sepeda motor mio dan alat pembersih pantai. Penetuan, pengukuran dan analisis 

pada bearing. Pembahasan pada analisis ini adalah membahas gaya dukung, momen 

dukung, tegangan dukung, momen puntir, gaya puntir, tegangan puntir pada desain poros 

depan sepeda motor mio dan alat pembersih pantai. Kesimpulan pada analisis ini adalah 

hasil analisis pada poros depan sepeda motor mio gaya dukung: 921 N, momen dukung: 

46,05 N, tegangan dukung: 14,4 MPa, momen puntir: 8,11 N.m, gaya puntir: 8,11 N.m 

tegangan puntir: 51,2 MPa. Hasil analisis poros roda alat pembersih pantai gaya dukung: 

245 N, momen dukung: 35,035 N.m, tegangan dukung: 0,1802 MPa, momen puntir: 

44,149 MPa, gaya puntir: 44,149 MPa, tegangan puntir: 0,1808 MPa. 

 
Kata kunci: Sepeda motor, poros, gaya dukung, gaya puntir  

  

mailto:ahmad.bahrul.ulum.tm21@mhsw.pnj.ac.id


 

 vi      
 

ANALISA KEKUATAN DUKUNG DAN PUNTIR PADA 

DESAIN POROS SERTA BEARING SEPEDA MOTOR: STUDI 

KASUS PADA KOMPONEN VELG DEPAN 

 

𝐀𝐡𝐦𝐚𝐝 𝐁𝐚𝐡𝐫𝐮𝐥 𝐔𝐥𝐮𝐦 𝟏), 𝐄𝐝𝐲 𝐈𝐬𝐦𝐚𝐢𝐥𝟐), 𝐏𝐫𝐢𝐚𝐧𝐠𝐠𝐚 𝐏𝐫𝐚𝐭𝐚𝐦𝐚 𝐏𝐮𝐭𝐫𝐚 𝐇𝐚𝐫𝐲𝐚𝐧𝐭𝐨𝟑)
  

 
1) Program Studi DIII Teknik Mesin Kampus Demak, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Jakarta, PSDKU Demak 56516 

 

Email: ahmad.bahrul.ulum.tm21@mhsw.pnj.ac.id  

 

 

 

ABSTACT 

 

 

Analysis of bearing and torsion forces on the design of the axle and bearing of a 

motorcycle: a case study on the front wheel component. The axle is the main component 

that supports the vehicle load and functions to channel power and rotation from the 

engine to the wheel axle. The purpose of this study is to analyze the bearing and torsion 

forces on the design of the front axle of a motorcycle and the bearing and torsion forces 

on the design of the wheel axle of a beach cleaning tool. The methodology of this study is 

the determination, measurement, and analysis of the front axle of a Mio motorcycle and a 

beach cleaning tool. Determination, measurement and analysis of the bearing. The 

discussion in this analysis is to discuss the bearing force, bearing moment, bearing stress, 

torsion moment, torsion force, torsion stress on the design of the front axle of a Mio 

motorcycle and a beach cleaning tool. The conclusion of this analysis is the result of the 

analysis on the front axle of the Mio motorcycle, the bearing force: 921 N, bearing 

moment: 46.05 N, bearing stress: 14.4 MPa, torsion moment: 8.11 N.m, torsion force: 

8.11 N.m torsion stress: 51.2 MPa. The result of the analysis of the beach cleaning tool 

wheel axle, the bearing force: 245 N, bearing moment: 35.035 N.m, bearing stress: 0.1802 

MPa, torsion moment: 44.149 MPa, torsion force: 44.149 MPa, torsion stress: 0.1808 

MPa. 

 
Keywords: Motorcycle, axle, bearing force, torsional force 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Sepeda memiliki komponen utama dalam menjalankan fungsi 

sebagai penggerak daya membutuhkan komponen antara lain: engine, 

kopling, transmisi, chasis, roda, poros, bearing, sprocket, rantai. Poros 

merupakan salah satu komponen yang menahan saat proses pemindahan 

daya dalam sepeda motor. Poros merupakan elemen mesin yang berputar 

dan berfungsi menyalurkan energi dari satu mesin ke mesin yang lain. 

Penyaluran tenaga ini dimungkinkan oleh gaya-gaya tangensial dan 

momen punter (torsi) yang bekerja pada poros. Sehingga memungkinkan 

transfer daya ke beberapa mesin yang terhubung dengannya [1]. Jenis-

jenis poros yaitu poros tranmisi, spindel, gander (axle), poros, dan 

fleksibel [1]. Persyaratan poros roda depan memiliki fungsi penting yaitu 

mekanisme penyerap perubahan panjang, poros harus dilengkapi dengan 

mekanisme yang mampu menyerap perubahan Panjang poros bergerak 

akibat naik turun roda. Pemeliharaan sudut operasi, poros harus 

mempertahankan sudut oprasinya yang sama saat roda depan dikemudikan 

dan berputar untuk menghasilkan kecepatan. Hal ini dikarenakan roda  

depan memiliki fungsi ganda, yaitu untuk mengemudikan dan 

memindahkan tenaga [2]. Poros merupakan suatu logam bula yang 

berputar dalam sistem mekanis yang bekerja sebagai pemindah daya, 

poros biasanya terpasang pada elemen-elemen seperti roda gigi, puley, 

kopling, as roda, dan elemen pemindah lainnya [3]. Jadi poros merupakan 

komponen utama yang menahan beban kendaraan dan berfungsi 

menyalurkan daya dan putaran dari mesin ke poros roda. 

   Pada studi yang sudah diteliti sebelumnya yang menganalisis tentang 

poros sepeda motor sebelumnya terdapat perbedaan dalam analisis 

tersebut. Studi tentang poros sepeda motor yang telah dilakukan 

sebelumnya diantaranya “Analisa Perhitungan Matematis Beban Pada 

Poros AS Roda Depan Sepeda Motor Beat-F1 2023 oleh C. H. Nugroho 
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dkk, (2024). Studi analisa dengan pendekatan perhitungan matematis pada 

poros as roda depan sepeda motor BEAT-F1 dengan material ST 90 JIS 

447-AISI 4340 dan mempertimbangkan daya maksimum sebesar 6,38 kw 

(8.68 PS)/7,500 rpm dan 9,01 Nm (0,92 kgf.m) untuk mengetahui beban 

yang ada pada poros as tersebut. Hasil perhitungan matematis untuk aspek 

beban pada poros as roda depan sepeda motor BEAT-F1 2023 di dapatkan 

beban puntir: 125.6 kg/cm dan beban lentur: 62,8 kg/cm [4]. 

 Optimasi Diameter Poros Terhadap Variasi Diameter Sproket Pada 

Roda Belakang Sepeda Motor oleh D. Basello dkk, (2013). Penelitian ini 

bertujuan dengan kondisi beban yang ada, serta menganalisis 

perbandingan torsi pada sprocket depan ke sprocket belakang yang 

memiliki diameter sprocket yang bervariasi. Pemodelan program optimasi 

hanya sebatas komputerisasi dengan menggunakan softwere matlab 2010. 

Optimasi diameter poros diperoleh D0 14 mm dan Di 12,0889 mm, 

12,0817 mm, 12 0667 mm, 12,0627 mm, 12,0597 mm dengan daya sepeda 

motor standar pabrik 8426,41 Nm/s yang telah memenuhi kaidah optimasi. 

Dari hasil optimasi diameter poros menunjukkan penurunan diameter 

dalam poros seiring dengan bertambahnya diameter sprocket [5].  

 Analisa Kekuatan Pada Poros Roda Depan Motor Honda Blade 110r 

Tahun 2010 Dengan Material ST90 JIS SCM 447-AISI 4340 oleh A.Aji 

dan M. A. Alfaridzi, (2021). Dipenelitian ini membahas poros dengan 

beban puntir dan lentur. Penelitian ini poros diberikan beban luar yaitu 

berat motor 104 kg, berat badan pengendara 64 kg, sehingga berat total 

motor 164 kg, pada Perhitungan diameter poros didapat tegangan normal 

maksimum 1441,45 Mpa, safty of factor 6.2437, diameter poros 9.9 mm 

besar defleksi 5. 16854 x 10^(-5) m, berdasarkan hasil perhitungan dapat 

diambil bahwa dimensi poros atau diameter hasil perhitungan adalah 9.9 

mm, aman untuk digunakan dan kurang 0.1 mmdengan diameter ukuran 

sebenarnya 10 mm, dan defleksi yang di terima poros sebesar 5.16854 x 

10-5 m atau 0.0516854 mm [3].  
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 Perhitungan Poros Roda Depan Pada Sepeda Motor CRF 150 CC 

oleh K. L. Utara dkk, (2022). Data yang dibutuhkan dalam proses 

perancangan poros roda ini diperoleh dengan mengukur jarak bantalan 

roda, jarak tumpuan body ke poros, tinggi titik berat, jari-jari telapak roda. 

Dari hasil perhitungan poros roda depan sepeda motor diambil beberapa 

analisis yaitu, diperoleh diameter poros pada perhitungan sebesar 432,1 

mm, faktor keamanan kelelahan minimal lebih besar dari 1 yaitu dalam 

standar faktor keamanan kelelahan minimal harganya adalah 1, itu berarti 

poros yang dirancang termasuk aman dari segi faktor keamanan kelelahan, 

dari perancangan ulang poros roda belakang sepeda motor di dapatkan 

hasil 332 mm dan di bandingkan dengan poros aslinya yang sama 

berdiameter 280 mm, itu menyatakan bahwa poros perancangan ulang ini 

dapat dikatakan aman untuk ukuran poros aktualnya[2]. 

 Analisis Poros Roda Depan Sepeda Motor Vespa PX oleh I. D. 

Mohamad Rifal Darojat dkk, (2023). Perancangan ini bertujuan untuk 

membuat gardan dengan menggunakan bahan yang sesuai sehingga aman 

untuk digunakan, kemudian cara yang digunakan adalah dengan 

melakukan pengukuran langsung pada kendaraan dengan memperhatikan 

spesifikasi kendaraan dan juga spesifikasi gardan. Material yang 

digunakan untuk merancang poros roda depan beban lentur adalah baja 

kontruksi S45C dengan kuat tarik 490-550 MPa, poros yang menerima 

beban lentur menghasilkan tegangan yang terjadi akibat poros sebesar 105 

MPa dan diameter ijin sebesar 57 mm sedangkan faktor keamanan yang 

terjadi pada perhitungan poros depan adalah 4,2 maka suatu elemen mesin 

akan aman. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa defleksi yang terjadi 

pada poros adalah sebesar 7,7 mm. [6]. Beberapa penelitian sebelumnya 

berfokus pada poros roda belakang dan roda depan dengan jenis sepeda 

motor yang berbeda-beda, jadi penelitian ini berfokus pada desain poros 

roda sepeda motor dengan satu tumpuan di ujung yang diaplikasikan pada 

alat pembersih pantai. Alat pembersih pantai adalah suatu alat yang 

digunakan untuk pembersihan sampah di sekitar pantai [7]. 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu bagaimana analisis gaya dukung dan gaya puntir pada 

desain poros depan sepeda motor dan desain poros alat pembersih pantai, 

pengembangan studi ini dapat diketahui berapa hasil gaya dukung dan 

gaya puntir pada alat pembersih pantai. 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penulisan laporan tugas akhir ini yaitu: 

1. Menganalisis gaya dukung dan gaya puntir pada desain poros roda 

depan sepeda motor. 

2. Menganalisis gaya dukung dan gaya puntir pada desain poros roda alat 

pembersih pantai.  

1.3 Manfaat Penulisan Tugas Akhir  

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penulisan laporan tugas akhir ini yaitu: 

1. Mengetahui atau memastikan poros roda depan cukup tahan untuk 

menopang beban selama proses operasi poros, hal ini mencegah 

kegagalan poros. 

2. Dapat membantu menaikkan kesetabilan dan kontrol poros agar mudah 

dikendalikan saat berbelok maupun saat pengereman, hal ini 

menaikkan kesetabilan dan kontrol. 

3. Menjadi alat peningkatan pengembangan desain poros yang lebih 

handal, nyaman dan efisien dalam desain poros. 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Penulisan tugas akhir ini menggunakan metode dengan cara 

menganalisa referensi-referensi hasil penelitian sebelumnya yaitu dari 

artikel ilmiah maupun jurnal tentang analisis poros roda depan sepeda 

motor. Upaya untuk melengkapi data tersebut, penulis menerapkan 

beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 
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1. Observasi: melakukan pengamatan langsung terhadap cara kerja poros 

roda depan sepeda motor dengan analisis kekuatan dukung dan puntir 

pada desain poros sepeda motor. 

2. Identifikasi: menganalisis kekuatan dukung dan puntir pada desain 

poros sepeda motor untuk mengidentifikasi kekuatan poros sepeda 

motor tersebut. 

3. Pengujian atau eksperimen: melakukan serangkaian pengujian 

terhadap kekuatan dukung dan puntir pada desain poros sepeda motor 

untuk pengumpulan data yang diperlukan. 

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

 Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

 Pada bab pertama berisi latar belakang, tujuan penulisan, manfaat 

 penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas tentang landasan-landasan teori dan 

 pembahasan terkait dengan penelitian dan digunakan sebagai 

 kajian dalam penulisan.   

BAB III: METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ini membahas tentang diagram alir pengerjaan, penjelasan 

langkah kerja, dan metode pemecahan masalah. 

BAB IV: PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas proses dan hasil penelitian yang dilakukan, serta 

 dilakukan sesuai dengan tujuan tugas akhir. 

BAB V: KESIMPULAN 

 Bab ini membahas kesimpulan dalam penelitian yang telah 

 dilakukan dan saran terkait selama penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil pembahasan yang telah 

dipaparkan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Hasil dari analisis gaya dukung dan puntir desain poros depan sepeda 

motor mio adalah gaya dukung poros (F): 921 N, momen dukung 

poros (M): 46,05 N, tegangan dukung poros (𝜎): 14,4 MPa, momen 

puntir poros: 8,11 N.m, gaya puntir poros: 8,11 N.m, Tegangan puntir 

poros: 51,2 MPa. 

2. Hasil dari analisis gaya dukung dan puntir desain poros yang 

diterapkan pada roda alat pembersih pantai adalah gaya dukung: 245 

N, momen dukung: 35,035 N.m, tegangan dukung: 0,1802 MPa, 

momen puntir: 44,149 MPa, gaya puntir: 44,149 MPa, tegangan 

puntir: 0,1808 MPa. 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran yang diberikan 

untuk pihak-pihak terkait diantaranya: 

1. Bagi civisitas akademika, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

rujukan referensi bagi jurusan Teknik Mesin PNJ. 

2. Bagi masyarakat sekitar pantai, diharapkan untuk melakukan 

perawatan secara berkala pada poros alat pembersih pantai, agar 

komponen dapat bertahan lebih lama. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan lebih lanjut saat mendesain 

poros, pertama-tama kita perlu mengetahui material apa yang harus 

dimiliki untuk menahan beban: gaya dukung dan momen puntir dalam 

desain poros serta bearing.  
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Lampiran. 1 Observasi desain alat pembersih pantai 

 
 

Lampiran. 2 Pemotongan rangka besi 
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Lampiran. 3 Pembekokan besi 

 
 

Lampiran. 4 Pengeboran rangka alat pembersih pantai 
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Lampiran. 5 Pembubutan komponen alat pembersih Pantai  
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Lampiran. 6 Gambar poros yang dianalisis 

 
 

Lampiran. 7 Gambar desain alat pembersih pantai 

 
 

 


